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BAB II 

LANDASAN  TEORI 

 

A. Ruang Lingkup Media Massa 

1. Pengertian Media massa 

Secara etimologis, media massa berasal dari dua istilah bahasa, 

yaitu media dan massa. Media berasal dari bahasa latin."median" yang 

artinya mediasi.mDalam Kamus BesarmmBahasa Indonesiam(KBBI), 

media diartikanmsebagai alatmkomunikasi, seperti surat kabar,mradio, 

televisi,mfilm, postermdan spanduk.mDefinisi media massamsangatlah 

luas. Media massamdapatmdiartikan sebagaimsegala bentukmmedia atau 

alatmkomunikasi yangmmenyalurkan danmmempublikasikan berita 

kepadampublik. Bentukmmedia ataummetode pemberitaan yang terkenal 

antara lain mediamcetak, media elektronik,mdan mediamonline. 

Mediammassa dalammkonteks jurnalistikmpada dasarnyamharus 

dibatasimpada ketigamjenis mediamtersebut sehinggamdapat dibedakan 

denganmbentuk mediamkomunikasi yangmbersifat massal,mtetapi tidak 

memilikimkaitan denganmaktivitasmjurnalistik. sebagaimana disampaikan 

dimuka, mediammassa sekarangmini lahirmdengan berbagaimbentuk 

beragam.mWalaupun secaramumum mediammassamberdasarkan 

bentuknyamdibagi menjadimtiga yaknimmedia cetak, mediamelektronik 

dan media sosial,tetapi ketiga bentuk media massa ini melahirkan berbagai 

macam bentuk. Bentuk real media cetak dintaranya surat kabar, majalah, 
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bulletin,mdan sejenisnya.mBentuk mediamelektronik antaranya radio, dan 

televisi. Sedangkan bentukmmedia sosialmantara lain website, youtube, 

facebook, twitter, Instagram.1 

1) Media Cetak 

Media cetak adalah media yang diproduksi dengan cara mencetak 

seperti koran, majalah, dan bulettin.mSurat kabar yang paling erat 

hubungannya, juga dikenal sebagai Koran.mKoarn adalah salah 

satu mediamcetak utama. Koran dalammbahasa Belanda dari 

Krant, dan bahasa Perancis cournt adalahmterbitan sekalimpakai 

yangmringan, biasanyamdicetak diatas kertasmmurah danmmudah 

dibuang.mSurat kabar tersebut memuat berita terbaru tentang 

berbagaimtopik, termasuk peristiwa politik,mkejahatan, olahraga, 

tajukmrencana, danmcuaca. 

2) Media Elektronik 

Layaknya surat kabar, keberadaan mediamelektronik pun 

mengalamimpasang surut.mmediamelektronik adalah salah satu 

terpopuler dikalangan rakyat biasa. Stasiun radio di Indonesia 

juga mengalami fluktuasi dengan perkembangan pemerintahan 

Indonesia, yaitu Proklamasim Kemerdekaan tidakmdapat 

disiarkanmsecara langsungmdistasiun radiomkarena stasiunradio 

masih dikuasaimoleh Jepang.mSelain penyiaran,mmedia 

elektronikmyang jugammenarik adalahmtelevisi. Televisi 

                                                
1 Hikmat, Op.Cit., Hlm. 30  
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dianggapmsebagai mediammassa palingmberpengaruh dalam 

kehidupanmmanusia. Setelah ditemukannya kabel, apalagi setelah 

munculnya TVmanalog dan TVmberlangganan,mperkembangan 

TV sangatmluar biasa, bahkanmTV digitalmkini mulaimnaik 

daun. 

3) Media Sosial 

Media massammerupakan mediamyang menggunakanjaringan 

internetm(networking) yang dimana pengguna media massa dapat 

melakukan interaksi tanda ada batasannya. Padamera inimmedia sosial 

mengalamimpuncaknya yangmdidukung denganmperkembangan 

teknologimdan informasi yangmsangat pesat,mterutama internetmyang 

merambahmdengan dapatmmenggunakan mediamapapun.mTeknologi 

mediamsosial dalammberbagai bentukmtermasuk majalah,mforum 

internet,mweblog, blogsosial, microblogging,mwiki, podcast,mfoto 

atau gambar,mvideo, peringkat dan bookmart sosial. Mediamsosial 

memilikimciri-ciri sebagaimberikut: 1) pesanmyang disampaikan,tidak 

hanyamuntuk satumorang tetapimbisa berbagaimbanyak orang. 2) 

pesanmyang disampaikanmbebas, tanpamharus melaluimsuatu 

gatekeeper.m3) Pesan yangmdisampaikan cenderungmlebih cepat 

dibandingkanmmedia lainnya 4)mpenerima pesanmyang menentukan 

waktuminteraksi. 

Dalam menjalankan fungsinya, mediammassa harusmmenaati 

berbagaimketentuan yangmberlaku dalammlingkungan tempatmmedia 
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massamitu hidup, baikmketentuan yangmtertulis maupunmyang tidak 

tertulis.mKetentuan-ketentuan itulahmyang dapatmdikatakan sebagai 

etikammedia massa. Etikammedia massamadalah kewajiban-

kewajibanmyang harusmditaati olehmmedia massa yangmmenjadi 

takaranmpenilaian  baik buruknyammedia massamitu. 

 

1. Konseptulisasi Berita 

a. Pengertian Berita 

Katamberita tersebut berasalmdari bahasamSansekerta yaitu 

"Vrit"matau disebut “write” dalammbahasamInggris yang artinya 

dalammbahasa Indonesiam"ada" atau "terjadi". Menurutmkamus 

besarmbahasa Indonesia,mberita berarti peristiwa atau kejadianyang 

sedang hangat. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), berita 

diartikan sebagai informasi atau berita tentang peristiwa penting atau 

hangat. Menurut Romley, arti dasar berita adalah pemberitaan atau 

peristiwa yang diberitakan melalui media massa. Jika suatu peristiwa 

tidak dimuat di media massa maka tidak bisa dikatakan berita, 

sehingga tidak banyak orang yang mengetahuinya.2 

Sedangkan secaramterminologi adalahmseperti yang dijelaskan 

dalammbuku Newspapermand Writing yang ditulis oleh WillardmC 

Bleyer,mdefinisi beritamadalah sesuatumtermasa yang dipilih 

                                                
2 Dr. Mahi  M. Hikmat, Jurnalistik Literary Journalism ( Jakarta; Prenadamedia Group; 2018) 

Hlm. 148 
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wartawan untuk dimuat disuratmkabar karenamia dapat menarikmatau 

mempunyai maknambagi pembaca suratmkabar.3 

Charles Dana dalam buku “Broadcasting Journalism 

Techniques Of Radio TV News” menjelaskan “when a dog bites a man, 

that is not news, but when a man bites a dog that is a news” yang 

artinya “ketika seekor anjing menggigit manusia, itu bukan sebuah 

berita, tetapi ketika seseorang menggigit Anjing itu adalah sebuah 

berita”. 4 

Singkatnyamberita dapatmdidefinisikan sebagaimjalan cerita 

tentangmperistiwa. Berita,msedikit banyaknyammengandung duamhal, 

yaitumperistiwa danmjalan ceritanya.mKeduanya salingmberkaitan 

untukmmenjadi sebuahmberita. Tanpamsalah satumelemen tersebut, 

suatumkonten tidakmdapat dikatakanmsebagai berita.5 

 

b. Nilai-Nilai Berita 

Menurut jurnalis Amerika Walter Lippmann dalam bukunya 

"Journalism Theory and Practice" yang dikutip pada buku Jurnalistik 

Teori dan Praktek oleh Hikmat Kusumaningrat dan Purnama 

Kusumaningrat mengatakan jika berita memiliki makna yang jelas 

(clarity) , unsur yang mengejutkan (suprise), dan unsur kedekatan 

(proximity) wilayah geografis, dan akan berdampak (impact) dan 

                                                
3 Mondry, Pemahaman dan Praktik Jurnalistik, , (Bogor; Ghalia Indonesia, 2008).Hlm. 133 
4 Arifin Harahap, Jurnalistik Televisi: Teknik Memburu dan Menulis Berita (Jakarta: Indeks, 2007) 

Hlm. 3 
5 Sudirman Tebba, Jurnalistik Baru (Ciputat: Kalam Indonesia, 2005) Hlm. 55 
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konflik pribadi, sehingga berita memiliki nilai berita yang dapat 

dipahami pembaca. Namun, standar nilai berita ini sekarang sudah 

disederhanakan dan disistematisasi, sehingga salah satu elemen standar 

tersebut mencakup jenis berita yang lebih luas. Elemen-elemen ini 

meliputi: 

1) Aktualitas atau Ketepatan waktu(timeless), nilainya 

menurun seiring dengan berjalannya waktu. Semakin baru 

suatu peristiwa dikabarkan maka semakin tinggi nilai 

berita, namun jika peristiwa itu sudah berlalu maka nilai 

berita semakin berkurang. 

2) Kedekatan peristiwa berisi unsur-unsur yang erat 

kaitannya dengan pembaca akan menimbulkan 

kekhawatiran. Isi berita tidak hanya berkaitan erat dengan 

lokasi geografis, tetapi juga keadaan emosional antar 

pembaca. 

3) Keterkenalan (Prominence) berita yang dibuat mengandung 

peristiwa yang akrab dengna khalayak. Contohnya berita 

mengenai  seperti tokoh-tokoh politik yang  terkenal 

dikalangan masyarkat. 

4) Dampak (Consequence)  berita yang dibut mengandung 

dampak bagi masyarakat luas dari suatu peristiwa. 

Misalnya pemberitaan kenaikan harga sembako yang 
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berdampak pada masyarakat maka berita akan dibaca oleh 

masyarakat banyak. 

5) Human Interest, biasanya berita feature yang berisikan 

keindahan alam, travelling, makanan dan kegiatan hidup 

masyarakat yang akan menarik minat pembaca.6 

 

c. Unsur Layak Berita 

Dari penyampaian kode etik jurnalistik, berita yang 

diinformasikan kepada khalayak harusmcermat danmtepat atau 

dalammbahasa jurnalistikmharus akurat.mSelain itumberita harus 

lengkap,madil, danmberimbang. Dan yang lebih pentingnya lagi 

berita harus tidak mencampurkan antara fakta dan opini.Sifat-sifat 

istimewamberita inimsudah terbentukm sedemikian kuatnya 

sehinggamsifat-sifatmini bukanmsaja menentukanmbentuk-bentuk 

khas praktikmpemberitaan tetapimjuga berlaku dalammpedoman 

dalam menyajikan dan menilai layak tidaknya suatu berita yang 

dimuat. 

 

d. Jenis-Jenis Berita 

Berita atau informasi yang dibuat di setiap.surat kabar 

lazim,dibedakan atasmberita langsungm(Straight news), berita 

                                                
6Ibid.,Hlm. 64 
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ringanm(soft news), berita beratm(Hardnews) berita kisahmatau 

fiturm(features). 

1) BeritamLangsungm(Straight News) 

Berita straight news mengacu pada berita yang dirancang 

untuk menyampaikan peristiwa atau kejadian, dan pembaca 

atau publik harus mengetahuinya sesegera mungkin. Prinsip 

penulisannya sendiri menggunakan rumus piramidamterbalik, 

artinya unsur-unsurmpenting ditulis dimawalmberita atau di 

teras. Menulis berita umata atau inti adalah langkah pertama 

dalam menulis isi berita yang lengkap, dalam rumusan 

piramida terbalik dari yang paling penting ke yang paling 

tidak penting. Paragraf pertama atau kedua,berisikan fakta-

fakta terpenting berdasarkan nilai berita yang telah dipilih 

oleh reporter. Dan paragraf selanjutnya berisikan informasi 

tambahan dari berita tersebut. 

1) Berita Ringan (Soft News) 

Berbeda dengan berita langsung, berita ringan lebih 

mementingkan unsur manusia dalam berita tersebut. Hal yang 

menonjol dari berita ringan ini adalah unsur-unsur manusiawi 

yang menarik dan menyentuh perasaan pembaca. 
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2) Berita Kisah (Feature) 

Berita feature berita yang  isi tulisanya ringan dan dibaca. 

Biasanya tentang human interest, alam, kehidupan manusia, 

dan trik dan tips.7 

 

2. Konseptual Wacana  

a. WacanamSebagai AlternatifmAnalisis TeksmMedia 

Wacanamatau diskursus adalah suatumpraktik menjelaskan 

pernyataan.mWacana atau diskursus dapat dikatakan sebagai 

rangkaian wacana yang menyatakan suatu hal (subjek), dapat 

dikatakan dinamis, tersusun dalam satu kesatuan yang teratur. Ismail 

Marahiminmmengartikan wacanamsebagai "kemampuanmuntuk 

majum(berdiskusi) secara tertib dan tepat" dan "berkomunikasi 

secara lisan dan tertulis secara formal dan tertib".8 

Dapat dipahami bahwamanalisis wacanamadalah analisis 

berbagai fungsi (pragmatik) bahasa. Analisis wacana bermula dari 

pengenalan berikut ini: masalah dalam komunikasi tidak terbatas 

pada penggunaan kalimat atau bagian dari kalimat, fungsi, suara, 

tetapi juga mencakup informasi yang lebih baik, yang lebih kompleks 

dan inheren disebut ucapan..9 

Darimbeberapa sudut pandang, dapat dikatakanbahwa analisis 

wacanammemiliki prinsipmyang hampirmsama dengan 

                                                
7 Abdul Chaer, Bahasa Jurnalistik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) Hlm.18 
8Ibid., Hlm 10 
9Ibid.,  Hlm. 48 
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beberapammetode metodologi dalam teori, seperti analisis struktural, 

metode dekonstruksionis, interaksi simbolik dan hermeneutika yang 

kesemuanya menekankan pada pengungkapan makna 

tersirat.10Meskipun analisis wacana dianggap sebagai metode 

alternatif, tidak berarti bahwa analisis wacana lebih unggul daripada 

konten kuantitatif, tetapi kata-kata alternatif tersebut digunakan untuk 

menunjukkan bahwa analisis wacana dapat menutupi kekurangan 

analisis isi kuantitatif. Perbandingan di sini bukan untuk mengatakan 

bahwa satu metode lebih baik dari yang lain, tetapi untuk 

menunjukkan bahwa setiap metode memiliki karakteristik, kelebihan 

dan kekurangannya sendiri.11 

 

b. AnalisismWacana Kritis 

Analisismwacana adalah analisis interdisipliner ,yang 

bersumber dari, ilmu humaniora dan ilmu sosial serta disiplin ilmu 

lainnya, seperti linguistik, studi sastra,mantropologi, semiotika, 

sosiologi,, psikologi, dan ,komunikasi.mSecara etimologis, kata, 

“wacana”matau “wacana” berasalmdari bahasamlatin “discurrer” 

yangmintinya dapatmdiartikan mengalirmkesegala arahmatau 

                                                
10 Prof. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosil Lainnya ( Jakarta: Prenada Media Group, 2007) Hlm 197 
11 Sobur, Op.cit., Hlm. 68-69 
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terpisah, dan perkembanganmwacana selanjutnya diartikan sebagai, 

memberikan informasi, tentang sesuatu.12 

Fairclough mengatakan bahwa wacana adalah praktik sosial. 

Selain itu, Jorgensen memberi penjelasan tentang konsep Fairclough 

yangmmembagi analisismwacana menjadimtiga dimensi,myaitu teks, 

praktikmwacana, danmpraktik sosial.mTeks berkaitan dengan 

linguistik, praktik wacana merupakan dimensi yang terkait dengan 

proses produksi dan konsumsi teks. Praktik sosial, suatu dimensi 

yang berkaitan dengan konteks teks yang diterima, seperti konteks 

situasi atau budaya politik tertentu.13 

Analisis kritis memandang linguistic atau bahasa sebagai hal 

terpenting, yaitu bagaimana bahasa digunakan sebagai kekuatan 

ketidakseimbangan dalammmasyarakat. Olehmkarena itu,manalisis 

wacanamdigunakan untuk mengungkap kekuatan yang ada dalam 

setiap proses bahasa. Apa batasan wacana, pandangan apamyang 

harus digunakan, dan topik yang akan dibahas. Melalui pandangan 

ini, wacana melihat bahwa bahasa selalu terkait dengan relasi kuasa, 

terutama pembentukan subjek dan berbagai perilaku representatif 

dalam masyarakat.14Keberadaanmbahasa inimtidak lagimhanya 

                                                
12 Dr. Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia) (Jakarta: Prenamedia Group, 

2014) Hlm. 194 
13 Dr. Aris Badara, Analisis Wacana Teori, Metode, dan Penerapan pada Wacana Media (Jakarta; 

kencana, 2012) Hlm.26 
14Akhirul Annas, Rana Akbari Fitriawan, Media dan Kekerasan: Analisis Norman 

Fairclough Terhadap Pemberitaan Tarung Gladiator,  (Malang; Universitas Muhamadiyah 

Malang, 2018) Analisis Norman Fairclough Terhadap Pemberitaan Tarung  ejournal.umm.ac.id › 

sospol › article › downloadHlm. 41 Vol 4 No 1 
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sebagai alatmuntuk mendeskripsikan ,realitas, tetapi dapat 

menentukanmgambaran (makna citra),tentang realitasmmedia yang 

akanmmuncul dibenak masyarakat. Karena soalmmakna,,penggunaan 

bahasa akan mempengaruhi konstruksi,realitas, terutama hasil.15 

Berdasarkan analisismdiatas, dapatmdisimpulkan bahwa, 

definisi kunci dari analisis wacana adalahmkajian mendalam yang 

bertujuan untuk mengungkap aktivitas, pendapat, dan identitas 

berdasarkan bahasa yang digunakan dalam wacana. Analisis wacana 

menggunakan definisi tegas dari analisis wacana, yang menunjukkan 

kohesi teks, analisismteks, analisismproses, pembangkitan teks, 

konsumsimdan distribusi,mserta analisismsosiokultural yang 

melingkupi perkembangan,wacana.16 

MenurutmFairclough danmWodak, analisismwacana kritis, 

memperlihatkan wacanamsebagai bentukmdan praktikmsosial. 

Wacanamsebagai praktikmsosial mengarah pada hubunganmdialektis 

antaramperistiwa wacana tertentu dan kondisi yang 

mempengaruhinya, institusi dan struktur sosial. Praktik wacana dapat 

mengajukan ideologi yang dapat menghasilkan dan mereproduksi 

relasi kekuasaan yang timpang antara kelas sosial, laki-laki dan 

perempuan, serta kelompok mayoritas dan minoritas. Perbedaan ini 

menunjukkan status sosial yang ditampilkan.17 

                                                
15 Ibnu Hamad, Konstruksi Realitas Politik Dalam Media Massa, Sebuah Studi Crictal Discourse 

Analysis Terhadap Berita-Berita Politik (Jakarta; Granit, 2004) Hlm. 12-13 
16Ibid., Hlm. 26 
17Ibid., Hlm 28-29 
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c. Analisis Wacana Norman Fairclough 

Fairclough mencoba membangun model analisis wacana yang 

akan membantu analisis sosial dan budaya, sehingga dapat 

memadukan tradisi analisis teks dengan latar sosial yang lebih luas. 

Perhatian utama Fairclough adalah memperlakukan bahasa sebagai 

latihan kekuasaan. Untuk memahami bagaimana penutur bahasa 

memiliki nilai ideologis tertentu, diperlukan analisis yang mendalam. 

Selain itu, Fairclough memperlakukan wacana sebagai (1) teks 

bahasa lisan dan tulisan, (2) praktik wacana, yaitu pembuatan teks 

dan interpretasi teks, dan (3) praktik sosial budaya, yaitu perubahan 

sosial, kelembagaan, budaya, dan sosial. . Untuk menentukan bentuk 

dan makna wacana..18 Ketiga unsur wacana tersebut oleh Fairclough 

disebut sebagai dimensi wacana yang harus dianalisis secara utuh, 

yang dipadukan dengan metode analisis wacana tiga dimensi, seperti 

terlihat pada gambar di bawah ini 

 

 

 

 

 

 

                                                
18 Anang Santoro, Bahasa Politik Pasca Orde-Baru (Jakarta: Wedhatama Sastra, 1995) Hlm. 97 
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Gambar  1.1 Kerangka Teori Norman Fairclough 

 

        

description(text analysis)  

interpretation(processing analysis) 

 

explanation(social analysis) 

 

Dalam model analisis wacana Fairclough pada gambar di 

atas, analisis wacana memiliki tiga dimensi, yaitu (1) 

menganalisis bahasa dengan menganalisis kosa kata, semantik, 

dan struktur kalimat, (2) praktikmwacana merupakanmdimensi 

yangmberkaitan denganmproses pembangkitan danmkonsumsi 

teks., (3) Praktik sosial budaya merupakan dimensi yang 

berkaitan dengan situasi ekstrakurikuler.19 

 

a. AnalisismWacana KritismNormanmFairclough 

AnalisismNorman Faircloughmdidasarkan padampertanyaan 

besar,mbagaimana menghubungkanmteks yang mikromdengan 

konteksmmasyarakat yangmmakro. Faircloughmberusaha membangun 

suatummodel analisismwacana yang mempunyaimkontribusi dalam 

analisismsosial dan budaya,msehingga iammengkombinasikan tradisi, 

                                                
19Eriyanto,Op.Cit., Hlm. 288 
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analisismtekstual yangmselalu melihatmbahasa dalammruang tertutup 

denganmkonteks bahasamyang lebih luas.mTitik perhatianmbesar dari 

Faicloughmadalah melihatmbahasa sebagaimpraktik kekusaan. Untuk 

melihatmbagaimana praktikmbahasa dalam perspektif ini membawa 

konsekuensi tertentu. Bahasa secaramsosial danmhistoris adalah 

tindakanm dalam hubunganmdialektik denganmstuktur sosial.20 

Faircloughmmembagi analisismwacana dalammtiga dimensi; 

text, discourse practice, dan socialcultural. Dalammmodel Fairclough, 

teks,disini dianalisismsecara linguistik,.dengan melihat kosakata, 

semantik,ndan tatamkalimat. Ia jugammemasukan koherensimdan 

kohesivitas,mbagaimana antarkatamatau kalimatmtersebut digabung 

sehinggammembentuk pengertian.mSemua elemenmyang dianalisis 

tersebutmdipakai untukmmelihat tigammasalah berikut.mPertama, 

ideasionalmyang merujukmpada representasimtertentu yang ingin 

ditampilkanmdalam teks,myang umumnyammembawa muatan 

ideologismtertentu. 21   

 

Gambar 1.2 Analisis WacanaaModellNormanaFaircloughh22 

   

 

 

 

                                                
20 Eriyanto., Op.Cit., Hlm. 285 
21 Ibid., Hlm. 286 
22 Ibid., Hlm. 288 
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a. Teks  

Bagiabarthesa,teksa adalaha sebuaha objeka kenikmatan, 

bagaimana diproklamasikannya dalama bukua Sade/a Fourier/ 

aLoyala; (Teksskenikmatan). Sebuahd kenikmatans dalam 

pembacaana sebuah teksa adalah kesenanganaakala menyusuria 

halamanaobjekayangadibaca. Keasyikanamembacaaterciptaayang 

hanyaa dirasakanaaolehasiapembacaasendiri.aKenikmatan 

membaca itu bersifat individual.23 Sedangkan Fairlough melihata 

teksa dalama beberapa tingkatana. Sebuahateks bukanahanya 

menampilkanabagaimana suatuaobjek digambarkanatetapi juga 

bagaimanaahubungan antarobjekadidefinisikan. Adaatiga elemen 

dasaradalam modelaFairlough, yangadapat digambarkan dalam 

label berikut . setiap diuraikana dan dianalisisa dari ketiga 

unsuretersebut.24 

 

Tabel 2.1 ElemenaanalisisaTeksaNorman Fairclough 

UNSURa YANGaINGIN aDILIHAT 

Representsi 

Bagaimanaaperistiwa,aorang,akelompok 

situasi,akeadaan,aatauaapaapunaditampilkan 

danadigambarkanadalam teks 

Relasi  
Bagaimanaahubunganaantaraawartawan,akhalayak, 

dan partisipanaberitaditampilkanadan digambarkan 

                                                
23 Sobur, Op.Cit., Hlm. 52 
24 Ibid., Hlm. 289 
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dalamateks. 

Identitas 

Bagaimanaaidentitasawartawan,akhalayak,adan 

partisipanaberita ditampilkanadan digambarkan 

dalamateks. 

    

 

1) Representasi  

“Aspekmini berhubunganmbagaimanamseseorang, 

kelompok,,peristiwa, dan,kegiatan ditampilkan,dalam teks,, 

dalammhal ini bahasamyang ,dipakai.aMenurutrFairlough, 

ketikaasuatuatersebutaditampilkan, padaadasarnya pemakai 

bahasaadihadapkan palinggtidak duaabahasa. “Pertama, 

padaatingkat kosakata-kosakataaapa yangadipakai untuk 

menampilkana dana menggambarkana sesuatu,abagaimanaa 

sesuatuatersebut dimasukanadalam set kategori.”25  

2) Relasi 

Hubungan tersebut terkait dengan antara peserta 

media dan teks serta cara penyajiannya. Media dianggap 

sebagai arena sosial tempat semua kelompokamasyarakata 

terhubung satu sama lain dan menyampaikan pandangan 

serta gagasan mereka. Menurut Fairlough,aada 

tigaapeserta utama dimedia, yakni wartawan,akhalayaka 

media, dan pesertaapublik.26 

                                                
25 Ibid., Hlm. 290 
26 Ibid., Hlm. 300-301 
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3) Identitas 

Secara khusus, Fairlough merefleksikan identitas 

tersebut denganmmelihat bagaimanamidentitas jurnalis 

dihadirkan danmdikonstruksi dalammteks berita. Menurut 

Fairlough, yangmmenarik adalah bagaimanamwartawana 

menemukan masalah dan hubungannya dengan kelompok 

sosial yang terlibat, dan dirinya menentukan kelompok 

mana yang ikutinya. 

 

b. Praktik wacana /Discourse Practice 

Analisisppraktik wacana atau discourseepracticea 

memmusatkan pada produksi dan konsumsii teks. Teks dibentuk 

melalui teksydikursus,myang akanmmenentukan bagaimanamteks 

tersebutmdihasilkan. Di media, teksmberita melibatkana praktikn 

wacana yangmkompleks. Praktikmwacana menentukanmcara teks 

dibentuk.mDalama pandangann Fairlough, praktikmwacana 

memiliki dua aspek, yaitu produksi teks (dalamnmedia) dan 

konsumsinteks (pada pembacan/ pendengar)..27 

 

c. Sociocultural Practice 

                                                
27 Ibid., 303-304 
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Analisisbpraktik sosialnbudaya didasarkanmpada asumsi 

bahwa lingkunganksosial adamdi,luar,media. Ruangnredaksi atau 

wartawannbukanlah ruang kosong atau kontak yang steril. Praktik 

sosial budaya tidak memiliki hubunganmlangsungmdengan 

produksi teksm tetapimmenentukan produksi dan pemahaman 

teks,.28 

a)  Situasional 

Dalam lingkungan  sosial bagaimana teks dihasilkan, 

termasuk aspek kontekstual saat teksndiproduksi.  Teks 

tersebut dihasilkan dalamm kondisia atau suasanaa dan unik, 

sehingga satu teks dapat berbeda dengan teks lainnya. Jika 

wacana dipahami sebagai tindakan, maka tindakan tersebut 

sebenarnya merupakan upaya menanggapi situasi atau 

lingkungan sosial tertentu.29 

 

b) Institusional 

Leveldinstitusional,mmelihat bagaimana organisasi 

mempengaruhi praktik produk wacana. Organisasi dapat 

berasalmdari mediamitu sendiri,matau dapat ditentukan oleh 

kekuatanmeksternal dimluar mediamuntuk menghasilkan 

berita. Faktor institusional terkait dengan ekonomimmedia. 

Produksi pemberitaan media dewasa ini tidak terlepas dari 

                                                
28 Ibid., Hlm. 320-321 
29 Ibid., Hlm. 321-322 
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pengaruh ekonomi media, yang dalam beberapa hal 

mempengaruhi wacanaa yang dimuat dalam pemberitaan.       

c) Sosial  

Faktor sosial sangat mempengaruhi wacananyang 

muncul diberita. Bahkan Fairclough menekankan bahwa 

wacanaayang munculmdimmedia ditentukanmoleh perubahan 

sosial. Misalnya pada tataran sosial, budaya komunitas turut 

menentukanmperkembangan wacanammedia. Jikamaspek 

lokasi lebih terarah dari segi waktumatau suasanammikro 

(latar peristiwa pada saat beritaddibuat), maka aspekmsosial 

lebihmmemperhatikanmaspek makro,mseperti sistem,politik, 

sistemmekonomi, ataumsistem budaya,seluruh masyarakat..30

                                                
30 Ibid., Hlm. 325 



49 

 

 


